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Penelitian tentang penerapan pendekatan CTL untuk mengatasi miskonsepsi pada materi fotosintesis 
bertujuan untuk mendeskripsikan profil miskonsepsi pada materi fotosintesis, mendeskripsikan 
keterlaksanaan dan pengelolaan pembelajaran, mendeskripsikan aktivitas siswa, dan mendeskripsikan 
ketuntasan hasil belajar siswa. Rancangan penelitian yang digunakan adalah “One Group Pre-Test Post-
Test Design” yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua kali 
pertemuan dengan jumlah subyek penelitian sebanyak 32 siswa SMP Negeri 1 Babat. Hasil penelitian 
menunjukkan persentase miskonsepsi terbesar adalah konsep yang menyatakan malam hari tumbuhan 
melakukan respirasi dan menghasilkan CO2 yaitu sebesar 56%. Miskonsepsi yang paling kuat yang dialami 
oleh siswa adalah pada konsep yang menyatakan hanya daun yang berwarna hijau yang mampu melakukan 
fotosintesis diketahui dari nilai CRIS sebesar 3,11. Untuk langkah-langkah pembelajaran pada RPP telah 
terlaksana dengan baik. Aktivitas siswa yang paling dominan adalah mendengarkan penjelasan guru dengan 
presentase rata-rata sebesar 35,80%. Untuk ketuntasan belajar siswa pada waktu pre-test hanya terdapat 1 
siswa yang tuntas dengan ketuntasan klasikal sebesar 3,12%, sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa pada 
waktu postest terdapat 29 siswa yang tuntas dan 3 siswa yang tidak tuntas dengan ketuntasan klasikal 
sebesar 90,63%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa dengan pembelajaran 
menggunakan pendekatan CTL mampu mengatasi miskonsepsi pada siswa untuk materi fotosintesis.  
Kata Kunci: Pendekatan Contextual Teaching and Learning; Profil Miskonsepsi; dan fotosintesis.   
Abstract 
Research on the implementation of Contextual Teaching and Learning (CTL) approach to overcome 
misconception on photosynthesis process aimed to describe the misconception profile on photosynthesis 
process, describe the teaching learning process, describe the activity of students, and describe the student 
achievement. Research design was one group pre-test post-test design, which was analyzed of descriptively. 
This research has been accomplished in two meetings with the number of research subjects 32 student of 
SMP Negeri 1 Babat. The result shows that the largest percentage of misconception that plant conduct the 
respiration during the night and conduct the photosynthesis during the day as that of 56%. The most strong 
of misconception experienced in students are the concept that only the green leaves are able to conduct  
photosynthesis process, that is known from the value of CRIS of 3,11. The steps of teaching learning 
process in RPP have done well. The most dominant students activity is listening teacher explanation with 
the average percentage of 35,80%. There was one student who could not master the content during the pre-
test, it could with classical mastery of 3,12%, while 29 student could master the content during the post-test 
with classical mastery of 90,63%. From these result be concluded that the CTL approach could overcome 
the student misconception in photosynthesis process. 





Pemahaman terhadap suatu konsep sangatlah penting 
bagi siswa SMP, agar tidak timbul suatu konsep yang 
salah. Ironisnya sering kali terjadi kesalahan-kesalahan 
dalam pemahaman terhadap konsep oleh siswa (Ibrahim, 
2012). Pemahaman terhadap konsep yang salah tersebut 
dinamakan miskonsepsi. Menurut Brown (dalam Sumaji, 
1998) miskonsepsi didefinisikan  sebagai suatu 
pandangan yang naif dan suatu gagasan yang tidak cocok 
dengan pengertian ilmiah yang sekarang diterima. 
Clements (dalam Sumaji, 1998) menyebutkan 
miskonsepsi itu juga tidak hilang dengan metode 
mengajar yang klasik yaitu metode ceramah, maka dari 
itu dianjurkan untuk menggunakan cara mengajar yang 
baru yang lebih menantang pengertian siswa. Bukan 
hanya metode pembelajaran yang dapat menyebabkan 
terjadinya miskonsepsi namun penyebabnya bisa berasal 
dari guru yang mengajar dan banyak disebabkan oleh  
siswa  itu  sendiri. Faktor yang menyebabkan 
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Kriteria 






Jawaban salah dan 
CRI rendah berarti 
tidak tahu konsep  
Jawaban salah 
tetapi CRI tinggi 
berarti terjadi 
miskonsepsi. 
Identifikasi secara kelompok ini ditentukan dari:  
      
     
….(1) 
 
      
     
…...(2) 
 
      
 
….(3) 
Miskonsepsi terjadi jika nilai CRIS (2,5<CRIS≤5). 
Jika CRIS sebesar atau mendekati 2,5, maka untuk 
menentukan miskonsepsi atau tidaknya siswa dilihat dari 
nilai Fb. Jika Fb<0,5 berarti CRIS tergolong tinggi, 
sehingga siswa dianggap tidak tahu konsep. Jika Fb>0,5 
berarti CRIS tergolong rendah, sehingga siswa dianggap 
miskonsepsi (Hasan dalam Arief, 2011).  
Dalam penelitian ini juga digunakan analisis, 
keterlaksanaan dan pengelolaan pembelajaran. 
Keberhasilan pengelolaan pembelajaran (aktivitas guru) 
ini dilihat dari skor rata-rata tiap tahap kegiatan belajar 
mengajar yang dihitung dengan rumus:  
  ……………...(4) 
 
Keterangan:  
sk1    =  skor dari pengamat 1 
sk2    =  skor dari pengamat 2 
Kriteria penilaian skor rata-rata didasarkan pada 
ketentuan sebagai berikut (Nihayati, 2009).  
1,00 - 1,50 = kurang baik       2,51 - 3,50 = baik 
1,51 - 2,50 = cukup baik      3,51 - 4,00 = sangat baik  
Sedangkan untuk analisis aktivitas siswa dilakukan 
pengamatan selama kegiatan belajar mengajar dianalisis 
dengan menghitung persentase (%), yaitu banyaknya 
frekuensi aktivitas yang muncul dibagi dengan jumlah 
total keseluruhan frekuensi aktivitas dikalikan 100 % 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap siswa di kelas 
VIII-A SMP Negeri 1 Babat tentang miskonsepsi pada 
siswa materi fotosintesis yang telah peneliti lakukan 
diperoleh pembahasan sebagai berikut: 
 
a. Profil Miskonsepsi  
Berdasarkan 20 soal yang ditargetkan, siswa 
mengalami miskonsepsi pada soal bernomor 7, 10, 11, 
13, 15, 17, dan 20. Penerapan dengan pendekatan 
CTL dapat mengurangi miskonsepsi yang terjadi pada 
materi fotosintesis. Hal ini diketahui dari 
perbandingan antara persentase siswa yang 
mengalami miskonsepsi pada tes pelacakan 
miskonsepsi awal dan tes pelacakan miskonsepsi 
akhir yang ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Perbandingan Miskonsepsi antara Tes Awal 
dan Tes Akhir 









Pada siang hari tumbuhan 
melakukan fotosintesis dan 
malam hari melakukan respirasi  
41 9 
2.  
Fotosintesis hanya dapat 
dilakukan oleh tumbuhan yang 
berwarna hijau 
22 19 
3.  Klorofil hanya terdapat pada daun 47 38 
4. 
Hanya daun yang berwarna 
hijau yang mampu melakukan 
fotosintesis 
50 19 
5.  Perbedaan antara reaksi terang dan reaksi gelap 22 12 
6. Reaksi kimia sederhana yang terjadi dalam proses fotosintesis 47 19 
7.  
Pada malam hari tumbuhan 
melakukan respirasi dan 
menghasilkan CO2 
56 22 
Berdasarkan Tabel 3. tentang perbandingan miskonsepsi 
di atas hasil analisis sebagai berikut 
a. Persentase miskonsepsi terbesar adalah konsep yang 
menyatakan “malam hari tumbuhan melakukan 
respirasi dan menghasilkan CO2” ditunjukkan pada 
soal bernomor 20 yaitu sebesar 56%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada konsep tersebut, sebagian 
besar siswa menjawab salah tetapi siswa yakin 
jawaban tersebut dengan diberikan alasan logis.  
b. Persentase miskonsepsi terkecil adalah pada konsep 
yang menyatakan “fotosintesis hanya dapat dilakukan 
oleh tumbuhan yang berwarna hijau” ditunjukkan 
pada soal bernomor 10 dan konsep yang menjelaskan 
“perbedaan reaksi terang dan reaksi gelap” yang 
ditunjukkan pada soal bernomor 15 yaitu sebesar 
22%.  
c. Setelah dilakukan pembelajaran dengan pendekatan 
CTL konsep tentang “siang hari tumbuhan melakukan 
fotosintesis dan malam hari melakukan respiresi” 
memiliki persentase miskonsepsi sebesar 9%. Hal ini 
menunjukkan bahwa miskonsepsi yang terjadi pada 
konsep ini mengalami penurunan yang signifikan. 
d. Meskipun tidak keseluruhan konsep mengalami 
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